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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia karena itu
mutlak diperlukan. Anak yang baru lahir pun memerlukan pendidikan, bahkan
sejak ia dalam kandungan ibunya. Pada umumnya sikap dan kepribadian anak
didik ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan, yang dilalui
sejak masa kecil. Pendidikan merupakan kebutuhan hidup dan tuntutan kejiwaan.'

Pengertian pendidikan menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003

dirumuskan sebagai berikut.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, keceradasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.>

Guru merupakan orang yang memberi ilmu pengetahuan kepada peserta

didik. Dalam pandangan masyarakat guru adalah orang yang melaksanakan

pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak harus di lembaga pendidikan formal,

tetapi bisa juga di mesjid, di surau/musala, di rumah dan sebagainya.’

'Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), Ed. Revisi, Cet. Ke-3, h. 53

2Hasan Basri, & Beni Ahmad Saebani. llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia,
2010), h. 35

3Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 31
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Mendidik, mengajar dan melatih peserta didik merupakan tugas guru
sebagai suatu profesi. Sebagai pendidik tugas guru berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup kepada peserta didik. Sebagai pengajar,
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak
didik. Sebagai pelatih berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkannya
dalam kehidupan demi masa depan anak didik.*

Seorang guru hendaknya mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
mampu mendorong siswa belajar aktif guna mendapatkan pengetahuan
(knowledge), menyerap dan memantulkan nilai-nilai tertentu (value), dan terampil
melakukan keterampilan tertentu (skill). Siswa akan dengan mudah mengikuti
pelajaran jika pembelajaran berada dalam suasana yang menyenangkan.’

Di sekolah dalam berbagai jenis tingkatan pasti mempunyai peserta didik
yang memiliki kesulitan dalam belajar yang di antaranya ada beberapa mata
pelajaran yang tidak disukai bahkan menakutkan bagi peserta didik yang membuat
peserta didik tidak mengerti pelajaran tersebut, seperti pelajaran berhitung atau
matematika.

Matematika dalam pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting,
tidak hanya sebagai ilmu tetapi juga sebagai kedudukan dasar logika, penalaran
dan pemecahan masalah. Hal ini mencerminkan pentingnya pelajaran matematika,

seperti yang tercantum dalam Alquran surah al-lIsra ayat 12.

*Ibid., h. 37

SKhanifatul, Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 37
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Ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya matematika untuk dipelajari

dan diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Mulyono Abdurrahman mengutip
pendapat Cockroft yang mengemukakan tentang enam alasan matematika perlu

untuk diajarkan kepada peserta didik, yaitu:

1. Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan

2. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai

3. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas

4. Dapat digunakan untuk penyampaian informasi dalam berbagai cara

5. Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian, dan kesadaran
keruangan,

6. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang

menantang.®

Matematika merupakan pelajaran yang identik dengan angka-angka,
rumus-rumus dan memerlukan konsetrasi yang cukup tinggi untuk memahaminya.
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diajarkan disetiap jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Matematika
merupakan salah satu pelajaran pokok di sekolah dasar sehingga anak harus
diwajibkan untuk mempelajari pelajaran berhitung. Materi yang diajarkan
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik pada setiap jenjang pendidikan.
Akan tetapi masih banyak anak-anak yang kesulitan, lambat dan merasa jenuh
dengan pelajaran berhitung disebabkan sulitnya untuk berpikir. Hal ini menjadi
pengaruh terhadap nilai peserta didik di sekolah karena ketidakmampuan peserta

didik dalam memahami dan menyeimbangkan dengan temannya yang memiliki

®Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2012), Cet. Ke-1, h. 204



kemampuan/kecerdasan di atasnya. Ketidakmampuan ini dimungkinkan karena
beberapa faktor salah satunya penggunaan metode yang kurang tepat.

Kesulitan yang dialami peserta didik ini tidak bersifat menetap dan bisa
dihilangkan dengan usaha tertentu, seperti dengan pembelajaran yang menarik
minat peserta didik terhadap mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, guru
harus bisa membuat peserta didik tertarik terhadap matematika dengan
menggunakan metode pembelajaran yang lebih menarik yang tidak hanya dengan
pemberian tugas.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan adalah
metode yang digunakan guru dalam pembelajaran. Metode tersebut diharapkan
dapat memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai sesuai yang diharapkan.

Allah berfirman dalam Alquran surah an-Nahl: 16: 125 sebagai berikut.
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Ayat di tersebut menjelaskan bahwa dalam mengajarkan ilmu dan
menjalankan pendidikan dapat dicapai dengan cara yang baik. Seorang guru
bukan hanya sekedar memilih dan menguasai materi pelajaran tetapi ia juga harus
menggunakan dan mengembangkan metode yang tepat sehingga materi yang
diberikan oleh guru dapat dimengerti dan dipahami dengan baik oleh peserta
didik.

Guru perlu memberikan pelajaran secara menarik agar peserta didik lebih

bergairah untuk menjalankan proses belajar, oleh karena itu guru perlu



menggunakan metode pembelajaran yang variatif dan sesuai kebutuhan, sehingga
proses pembelajaran tidak berjalan kaku, searah dan membosankan peserta didik.’

Berkaitan dengan metode pembelajaran atau teknik penyajian, Roestiyah

NK menyatakan sebagai berikut.

Bila guru memerlukan beberapa tujuan untuk dicapainya, maka ia perlu
mengenal dan menguasai dengan baik sifat-sifat dari setiap teknik penyajian
sehingga ia mampu pula mengkombinasikan penggunaan teknik penyajian
tersebut sekaligus, untuk mencapai beberapa tujuan yang telah dirumuskannya
itu dan ia tidak merasa kaku antara perubahan dari teknik yang satu pada
teknik yang lain.®

Pemilihan metode yang serasi dan seimbang bagi pelajaran dapat

mempengaruhi keberhasilan seorang guru dalam menyajikan pelajaran kepada
anak didiknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Tayar Yusuf dan Yurnalis Efek
yang menyatakan sebagai berikut.

... Seyogyanya para guru mestinya berusaha memilih metode yang serasi
dan juga sedapat mungkin diselingi dengan yang harus sehingga para siswa
merasakan adanya kesegaran ketika menerima pelajaran dalam kelas, mereka
terhindar dari rasa bosan dan mengantuk. Pelajaran akan dirasakan tidak sulit
dan disenangi berkat harmonisasi di dalam pemakaian metode.’

Metode dijabarkan ke dalam teknik pembelajaran. Penggunaan metode

akan lebih baik apabila menggunakan teknik yang tepat, sehingga metode yang

digunakan berjalan dengan baik dan efesien. Teknik adalah cara konkret yang

digunakan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Teknik tersebut hendaknya

Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru, (Jakarta: Bestari
Buana Murni, 2010), h. 60

8Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 3

‘Tayar Yusuf dan Yurnalis Efek, Keragaman Teknik dan Metode Penerapan Jiwa
Agama, (Jakarta: PT. Ind. HIP-Co, 1987), h. 105



merangsang dan menyenangkan untuk dilakukan oleh peserta didik sehingga
peserta didik aktif melakukan kegiatan pembelajaran.

Darmansyah menjelaskan apabila peserta didik mendapat rangsangan yang
menyenangkan dari lingkungannya, akan terjadi berbagai sentuhan tingkat tinggi
pada diri peserta didik yang membuat mereka lebih aktif dan kreatif secara mental
dan fisik.™

Lembaga bimbingan belajar terutama pada mata pelajaran matematika
menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti metode Kumon, Sakamoto,
Sempoa atau Mental Aritmatika dan Jarimatika. Dari empat metode yang
digunakan pada pelajaran matematika penulis hanya akan meneliti tentang metode
Jarimatika yaitu penggunaan teknik Jarimatika.

Teknik Jarimatika adalah teknik berhitung dengan menggunakan jari
tangan. Teknik Jarimatika merupakan teknik yang bisa digunakan untuk anak dari
taman kanak-kanak sampai sekolah menengah bahkan untuk orang dewasa.
Teknik Jarimatika merupakan teknik yang menarik dan dapat membuat peserta
didik mahir dalam berhitung. Masih banyak sekolah yang tidak menggunakan
teknik Jarimatika, mereka masih menggunakan teknik berhitung yang sudah biasa
dengan menghitung mencoret-coret kertas. Padahal dengan menggunakan
Jarimatika anak lebih tertarik, terlatin dan pandai dalam berhitung. Jarimatika
lebih banyak diterapkan di lembaga-lembaga untuk anak yang belajar tambahan.
Dan hanya ada beberapa murid di sekolah yang belajar tambahan di tempat yang

menerapkan hitungan Jarimatika.

10K hanifatul, loc. cit.



Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan, diketahui ada
empat lembaga bimbingan belajar yang menggunakan teknik Jarimatika dalam
mengajarkan matematika kepada anak-anak dari taman kanak-kanak dan sekolah
dasar dengan materi yang disesuaikan dengan tingkat kelas mereka masing-
masing.

Peserta didik yang mengikuti pelajaran tambahan matematika pada
lembaga bimbingan belajar dengan menggunakan teknik Jarimatika diketahui
prestasi belajar mata pelajaran matematika lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang tidak mengikuti pelajaran tambahan dengan teknik Jarimatika. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul
“PENGGUNAAN TEKNIK JARIMATIKA PADA PEMBELAJARAN

MATEMATIKA DI LEMBAGA JARIMATIKA BANJARMASIN”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaaan teknik Jarimatika di lembaga Jarimatika
Banjarmasin?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan teknik Jarimatika di

lembaga Jarimatika Banjarmasin?

C. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan terhadap judul, maka

peneliti menjelaskan istilah dan penegasan judul sebagai berikut:



1. Penggunaan. Penggunaan yaitu sebuah proses, perbuatan, cara menggunakan
sesuatu.'" Penggunaan yang dimaksud dalam penelitian ini cara yang
digunakan dalam metode Jarimatika dangan operasi hitung penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian di lembaga Jarimatika Banjarmasin.

2. Teknik adalah cara vyang dilakukan seseorang dalam rangka
mengimplementasikan suatu metode.'> Teknik yang dimaksud dalam
penulisan ini adalah teknik yang digunakan untuk operasi hitung penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian di lembaga Jarimatika Banjarmasin.

3. Jarimatika. Jarimatika adalah cara berhitung matematika dengan
menggunakan jari-jari tangan. Operasi berhitung matematika tersebut yaitu
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. '

4. Matematika. Matematika dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah
ilmu yang berkaitan dengan bilangan-bilangan; ilmu hitung.'"* Matematika
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian.

Jadi, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan teknik

Jarimatika dalam menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan

pembagian mulai tingkat taman kanak-kanak sampai sekolah dasar untuk anak

yang belajar di lembaga Jarimatika Belitung Banjarmasin.

""Umi Chalsum dan Windy Novia, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kashita, tth.),
h.265

2http://jaririndu.blogspot.co.id/2015/11/11/pengertian-pendekatan-metode-teknik.html.

13jd.m.wikipedia.irg/wiki/Jarimatika.04/6/2015

“Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Serba Jaya), h. 411


http://jaririndu.blogspot.co.id/2015/11/11/pengertian-pendekatan-metode-teknik.html

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui penggunaan teknik Jarimatika di lembaga Jarimatika
Banjamasin.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan teknik

Jarimatika di lembaga Jarimatika Banjarmasin.

E. Signifikasi Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna:
1. Untuk guru: Sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi guru untuk memilih
dan menggunakan teknik Jarimatika pada pembelajaran berhitung.
2. Untuk peserta didik sebagai alternatif untuk mempelajari matematika dengan
menggunakan teknik yang baru dan berbeda.
3. Untuk peneliti:
a. Berguna untuk penulis sendiri dalam menambah ilmu pengetahuan dan
dapat juga menjadi bahan masukan bagi calon guru.
b. Sebagai bahan informasi bagi peneliti berikutnya untuk mengadakan

penelitian yang lebih mendalam lagi dari sudut pandang yang berbeda.

F. Sistematika Penulisan
Penulis memberikan acuan sistematika yang berfungsi sebagai pedoman

penyusunan laporan penelitian sebagai berikut.
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Bab | pendahuluan yang berkaitan dengan latar belakang masalah,
rumusan masalah, definisi operasional, tujuan penelitian, signifikasi penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab Il landasan teoritis berkenaan dengan pembelajaran matematika
metode Jarimatika, penggunaan metode Jarimatika, teknik Jarimatika, kelebihan
dan kelemahan penggunaan teknik Jarimatika pada pembelajaran matematika,
manfaat faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan teknik Jarimatika, manfaat
Jarimatika pada pembelajaran matematika di sekolah dasar dan penggunaan teknik
Jarimatika di Lembaga Jarimatika.

Bab Il metode penelitian, yang berisikan jenis dan pendekatan desain
penelitian, subyek penelitian dan obyek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, analisis data dan prosedur penelitian.

Bab IV laporan penelitian, terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian,
penyajian data dan analisis data.

Bab V penutup, yang berisikan simpulan dan saran untuk penelitian

selanjutnya.



